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ABSTRAK 

 
  

Latar belakang dari penelitian ini yaitu kurangnya komunikasi yang baik dari pemimpin 

kepada karyawannya yang menimbulkan rasa malas dan motivasi bekerja menurun serta adanya 

pembayaran kompensasi yang tidak sesuai sehingga karyawan akan lambat bekerja/kinerjanya 

menurun.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1). Pengaruh signifikan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan CV Alcomindo Jaya Tulungagung secara parsial. (2). 

Pengaruh signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan CV Alcomindo Jaya Tulungagung 

secara parsial. (3). Pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada CV 

Alcomindo Jaya Tulungagung secara parsial. (4). Pengaruh signifikan gaya kepemimpinan, 

motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada CV Alcomindo Jaya Tulungagung 

secara simultan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik yang digunakan kausalitas. 

Sampel yang yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh dan sampel yang 

digunakan sebanyak 40 responden dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

software SPSS for windows versi 23. 

Simpulan dari penelitian ini adalah : (1). Ada pengaruh yang signifikan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan CV Alcomindo Jaya Tulungagung secara parsial. (2). 

Ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan CV Alcomindo Jaya 

Tulungagung secara parsial. (3). Ada pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan CV Alcomindo Jaya Tulungagung secara parsial. (4). Ada pengaruh yang signifikan 

gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan CV Alcomindo Jaya 

Tulungagung secara simultan. 

.   

KATA KUNCI  : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kompensasi dan Kinerja Karyawan
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I. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

CV. Alcomindo Jaya Tulungagung 

ini merupakan salah satu perusahaan 

distributor yang bekerja sama dengan 

PT. Telekomunikasi Selular dalam 

memasarkan produk Telkomsel, berupa 

kartu perdana Simpati. Pengelolaan 

pemasaran produk kartu perdana 

Simpati yang dilakukan oleh CV. 

Alcomindo Jaya Tulungagung melalui 

penawaran produk dengan harga yang 

cukup bersaing dibandingkan dengan 

perusahaan distributor yang lain. 

Namun, dikarenakan strategi promosi 

yang kurang tepat diterapkan maka 

penjualan produk kartu perdana 

Simpati berfluktuasi bahkan cenderung 

mengalami penurunan berdasarkan data 

penjualan kartu perdana Simpati yang 

dicapai CV. Alcomindo Jaya 

Tulungagung dari tahun 2015 - 2018. 

Kinerja karyawan menjadi salah 

satu hal yang penting dalam 

meningkatkan penjualan produk 

perdana Telkomsel. Menurut Rivai 

(2013:604), “kinerja” ialah “suatu 

istilah secara umum yang dipakai 

sebagian atau semua tindakan atau 

kegiatan dari suatu organisasi pada 

suatu periode dengan suatu referensi 

pada sejumlah standar seperti biaya 

masa lalu yang diproyeksikan dengan 

dasar efisiensi, pertanggung jawaban 

atau akuntabilitas manajemen dan 

semacamnya”. 

Kepemimpinan juga menjadi hal 

yang mempengaruhi kinerja karyawan, 

kepemimpinan merupakan pola 

menyeluruh dari tindakan seorang 

pemimpin baik yang tampak maupun 

yang tidak terlihat oleh bawahannya. 

gaya kepemimpinan merupakan, 

perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, keterampilan, 

sifat, sikap, yang tidak jarang 

diterapkan dari seorang pemimpin saat 

ia mencoba mempengaruhi kinerja 

bawahannya (Rorimpandey, 2013). 

Faktor lain yaitu motivasi  adalah 

bagian dari pekerjaan perusahaan 

dalam proses pembinaan, 

pengembangan dan pengarahan 

manusia dalam bekerja. Motivasi 

menurut Wibowo (2014:323), adalah 

Serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi pribadi untuk 

menjangkau hal yang spesifik sesuai 

dengan tujuan individu. Sikap dan nilai 

tersebut merupakan suatu yang 

invisibel yang memberikan kekuatan 

untuk mendorong individu bertingkah 

laku dalam mencapai tujuan. 

Dari beberapa hal di atas CV. 

Alcomindo Jaya Tulungagung terdapat 

permasalahan yaitu Gaya 

Kepemimpinan, pemimpin di 

perusahaan tersebut yang cenderung 
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bersifat kurang tegas, acuh, dan hanya 

mementingkan dirinya pada pekerjaan 

yang dimiliki artinya keputusan 

kebijakan yang dilakukan pemimpin 

hanya sepihak, segala keputusan yang 

diambil pemimpin, karyawan tidak 

berhak memberi ide, pendapat pada 

pimpinan dan kurangnya motivasi kerja 

karena  target penjualan perdana 

internet kurang maksimal, 

Permasalahan lain yang dirasakan 

karyawan ialah mengenai pemberian 

kompensasi dalam pemberian 

kompensasi tersebut masih menyimpan 

masalah yakni besarnya kompensasi 

yang diserahkan kepada karyawan 

belum mencukupi kebutuhan dari 

karyawan tersebut yang mengakibatkan 

karyawan keluar dari perusahaan 

tersebut. Untuk mencapai tujuan 

perusahaan ini akan melakukan 

berbagai strategi seperti peningkatan 

kinerja karyawan yang akan 

mempengaruhi gaya kepemimpinan, 

motivasi, kompensasi. Oleh karena itu 

diperlukan penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi, kompensasi 

terhadap kinerja karyawan pada CV 

Alcomindo Jaya Tulungagung. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas peneliti memilih judul 

Upaya Meningkatkan Kinerja 

Karyawan melalui Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi, dan 

Kompensasi pada CV Alcomindo Jaya 

Tulungagung. 

II. Metode Penelitian 

Dilihat dari jenis datanya penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan menggunakan teknik kausalitas, 

dimana hal tersebut digunakan untuk 

mengetahui sebab akibat antar variable. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 40 responden dengan teknik 

sampling jenuh, dan hasil analisis 

menggunakan regresi linier berganda 

menggunakan aplikasi software SPSS 23. 

 

III. Hasil Penelitian dan Kesimpulan 

A. Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk memenuhi syarat yang 

ditentukan dalam model regresi linier 

berganda perlu dilakukan pengujian 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Produk regresi yang baik 

adalah data dengan distribusi yang 

normal atau mendekati normal. 

Deteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu 

titik diagonal dari grafik. 

  

                           Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas Grafik 

Normal Propability Plot 
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Berdasarkan hasil probability 

plots dapat dilihat bahwa data telah 

berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan gambar tersebut sudah 

memenuhi dasar pengambilan 

keputusan, bahwa data menyebar 

di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolenieritas 

Uji  multikolonieritas  

bertujuan  untuk  menguji  apakah  

dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

bebas. Model regresi yang baik 

tidak terjadi korelasi antar variabel 

bebas. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolonearitas di 

dalam model regresi adalah dengan 

melihat nilai toleransi dan 

Variance Inflation Factor (VIF). 

Berdasarkan hasil Uji  

multikolonieritas  dari matrik 

kolerasi antar variabel independen 

dan nilai tolerance dan VIF, 

ditunjukan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Gaya 

Kepemimpinan 
1.000 1.000 

Motivasi .833 1.201 

Kompensasi .832 1.201 

a. Dependent Variable: Kinerja  Karyawan 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas 

dapat dilihat bahwa variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi dan 

kompensasi memiliki nilai 

Tolerance sebesar 1,000; 0,833; 

0.832 yang lebih besar dari 0,10 

dan VIF sebesar 1,100; 1,201; 

1,201 yang lebih kecil dari 10, 

dengan demikian dalam model ini 

tidak ada masalah 

multikolinieritas, hal ini berarti 

antar variabel independen tidak 

terjadi korelasi. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara 

kasalahan penganggu pada periode 

t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). 

Jika terjadi korelasi model tersebut 

mengalami masalah autokorelasi. 

Model regresi yang baik adalah 

model yang bebas dari 

autokorelasi. 

Tabel 2 

Hasil Uji Autokorelasi 
                            Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1,727 

a. Predictors: (Constant), kompensasi, motivasi, gaya 

 kepemimpinan 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai 

DW hitung lebih besar dari (du) = 

1,727 dan kurang dari 4 – 1,650 
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(4-du) = 2,350 atau dapat dilihat 

pada Tabel 4.12 yang 

menunjukkan du < d < 4 – du atau 

1,650<1,727< 2,350, sehingga 

model regresi tersebut sudah bebas 

dari masalah autokorelasi. Hal ini 

berarti ada korelasi antara 

kasalahan penganggu pada periode 

t dengan kesalahan pengganggu 

yaitu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Heteroskedastisitas 

menunjukkan penyebaran variabel 

bebas. Penyebaran yang acak 

menunjukkan model regresi yang 

baik. Dengan kata lain tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk menguji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan mengamati grafik 

scatterplot dengan pola titik-titik 

yang menyebar di atas dan di 

bawah sumbu Y. 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Uji Heteroskedastisitas 

Grafik Scaterplots 

Pada grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka nol pada 

sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model 

regresi ini. 

B. Uji Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh variabel independen dengan 

variabel dependen, maka digunakan 

model regresi linier berganda dengan 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

Y =a+β1X1+ β2X2+β3X3+e 

Berdasarkan hasil, didapat 

persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 0,059+ 0,357 X1 +0,5147X2 + 

0,224X3 +  

C. Uji Koefisien Determinasi (adjusted 

R2) 

Koefisien determinasi (adjusted 

R2) dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Analisa determinasi 

digunakan untuk mengetahui 

prosentase sumbangan pengaruh 

variabel bebas secara serentak 

terhadap variabel terikat. 

Koefisien ini mengindikasikan 

seberapa besar prosentase variasi 

variabel bebas yang dipakai dalam 
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model dapat menjelaskan variabel 

terikat. Adjusted R2 = 0 maka variasi 

variabel bebas yang dipakai dalam 

metode tidak menjelaskan sedikitpun 

variasi variabel terikat. Sebaliknya 

jika Adjusted R2 = 1 maka variasi 

variabel bebas dipakai dalam model 

menjelaskan 100% variasi variabel 

terikat. 

 
   Tabel 3 

       Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 ,695a ,482 ,439 

 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 3 diperoleh nilai Adjusted 

RSquare  sebesar 0,482. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa adalah 

gaya kepemimpinan, motivasi dan 

kompensasi dapat menjelaskan 

kinerja karyawan sebesar 48,2% dan 

sisanya yaitu 51,8% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

D. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini digunakan uji-t dan uji-

F sebagai berikut penjelasannya: 

1. Uji-t (Uji Parsial) 

Pengujian ini dilakukan guna 

membuktikan variabel independen 

secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan atau tidak dengan 

variabel dependennya. Hipotesis 

untuk pengujian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0: X1,X2,X3 secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Y 

Ha :X1,X2,X3 secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Y 

 

Tabel 4 

Hasil Uji t 

Model 

T Sig. 

(Constant) ,013 ,990 

Gaya kepemimpinan 2,587 ,014 

Motivasi 3,524 ,001 

Kompensasi 2,054 ,047 

 
Hasil pengujian uji-t menunjukan: 

a. Diperoleh nilai t hitung > t tabel 

yaitu 2,587>2,028 dengan taraf 

signifikan yaitu 0,014<0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha 

di terima. Berdasarkan 

perhitungan di atas 

membuktikan bahwa gaya 

kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada CV 

Alcomindo Jaya Tulungagung. 

Sehingga untuk hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

b. Diperoleh nilai t hitung > t tabel 

yaitu 3,524>2,028 dengan taraf 

signifikan yaitu 0,001<0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha 
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di terima. Berdasarkan 

perhitungan di atas 

membuktikan bahwa motivasi 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada CV Alcomindo 

Jaya Tulungagung. Sehingga 

untuk hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

c. Diperoleh nilai t hitung > t tabel 

yaitu 2,054>2,028 dengan taraf 

signifikan yaitu 0,047<0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha 

di terima. Berdasarkan 

perhitungan di atas 

membuktikan bahwa 

kompensasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada CV 

Alcomindo Jaya Tulungagung. 

Sehingga untuk hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

2. Uji-F (Simultan) 

Uji-F digunakan untuk 

menguji bagaimana variabel  gaya 

kepemimpinaan (X1), motivasi 

(X2) dan kompensasi (X3)  secara 

simultan terhadap variabel 

terikatnya yaitu kinerja karyawan 

(Y). Uji-F dapat dicari dengan 

membandingkan hasil dari 

probabilitas value. 

 

 

            Tabel 5 

             Hasil Uji F 
                Anovaa 

Model F Sig. 

Regression 11,183 ,000b 

Residual   

Total   

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS dalam tabel 4.13 

diperoleh nilai signifikan adalah 

0,000. Nilai F hitung (11,183) > F 

tabel (2,870) atau nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji F variabel gaya kepemimpinan, 

motivasi dan kompensasi 0,000< 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah gaya 

kepemimpinan, motivasi dan 

kompensasi berpengaruh positif 

signifikan  terhadap kinerja 

karyawan. 

 

IV. PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada CV Alcomindo 

Jaya Tulungagung. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja 
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karyawan pada CV Alcomindo Jaya 

Tulungagung. 

2. Motivasi berpengaruh secara 

signifikan  terhadap kinerja karyawan 

pada CV Alcomindo Jaya 

Tulungagung. 

3. Kompensasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada CV Alcomindo Jaya 

Tulungagung. 

4. Secara simultan gaya kepemimpinan, 

motivasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada CV  

Alcomindo Jaya Tulungagung. 
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